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Keuangan dan Perbankan 

Pemungutan dan Pelaporan Pajak Pertambahan Nilai Berbasis Digital pada CV 

AIRCO INDONESIA 

 

ABSTRAK 

Mekanisme perpajakan berbasis digital merupakan proses perpajakan yang 

dilaksanakan oleh setiap individu maupun badan melalui jaringan internet. Dalam 

hal ini dimulai dari proses pemungutan, pembayaran hingga pelaporan pajak 

dilaksanakan secara digital. Laporan tugas akhir ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan prosedur pemungutan , pembuatan faktur pajak keluaran, serta 

pelaporan pajak pertambahan nilai melalui mekanisme digitalisasi. Metode 

penulisan  yang digunakan adalah metode kualitatif berupa dokumen hasil 

pengerjaan jasa, surat setoran pajak, faktur pajak keluaran serta bukti penerimaan 

elektronik. Pembahasan yang dilakukan meliputi pendeskripsian prosedur 

pemungutan PPN dimulai dari penyerahan jasa, penyerahan faktur pajak keluaran, 

dan pembayaran PPN kepada negara. kemudian pendeskripsian mengenai 

pembuatan faktur pajak keluaran melalui aplikasi e-faktur serta diakhiri dengan 

pendeskripsian mengenai pelaporan SPT masa PPN melalui laman 

web.efaktur.go.id. kesimpulan dari penulisan tugas akhir ini yaitu menjelaskan 

bahwa mekanisme perpajakan yang dilaksanakan oleh setiap badan usaha sekarang 

ini sudah melalui mekanisme digital sehingga lebih memudahkan proses perpajakan 

yang dilaksanakan. 

 

Kata Kunci : Pembuatan Faktur Pajak , Pelaporan , Pajak Pertambahan Nilai 

 

Abstract 

The digital-based tax mechanism is a taxation process that is carried out by every 

individual or entity through the internet network, in this case starting from the 

collection process, payment to tax reporting carried out digitally. This final report 

aims to describe the procedures for collecting, producing output tax invoices, and 

reporting value-added tax through the digitalization mechanism. The writing 

method used is a qualitative method in the form of documents on the results of 

service work, tax payment letters, output tax invoices, and electronic receipts. The 

discussion includes a description of the procedure for collecting VAT starting from 

the delivery of services, submission of output tax invoices, and payment of VAT to 

the state. then a description of the output tax invoice creation through the e-faktur 

application and ends with a description of the VAT period SPT reporting via the 

web.efaktur.go.id page. the conclusion of writing this final project is to explain that 

the tax mechanism implemented by every business entity is now through a digital 

mechanism that makes it easier for the taxation process to be carried out. 

Keyword : Making Tax Invoices , Reporting , Value Added Tax 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penulisan Tugas Akhir 

Suatu perusahaan yang sudah berbadan hukum tentunya memiliki 

kewajiban untuk mentaati setiap peraturan perundang-undangan yang berlaku 

di negara Indonesia salah satunya adalah peraturan perundangan-undangan 

mengenai perpajakan. Peraturan perpajakan di Indonesia mengatur tata cara 

perhitungan, pembayaran, dan pelaporan pajak yang harus dipatuhi oleh 

perusahaan. Dalam hal ini perusahaan yang sudah mengkukuhkan dirinya 

sebagai pengusaha kena pajak (PKP) merupakan pengusaha yang melakukan 

penyerahan Barang Kena Pajak dan/atau penyerahan Jasa Kena Pajak yang 

dikenai pajak berdasarkan Undang-Undang Pajak Pertambahan Nilai tahun 

1984 dan perubahannya. Penting bagi perusahaan untuk memahami dan 

mematuhi peraturan perundang-undangan perpajakan agar dapat menjalankan 

kewajiban perpajakan dengan baik dan menghindari sanksi atau masalah hukum 

yang akan timbul akibat pelanggaran terhadap peraturan tersebut. 

Pajak merupakan kontribusi yang harus dipenuhi secara wajib oleh 

individu atau organisasi kepada pemerintah sesuai dengan hukum yang berlaku. 

Dalam kewajiban ini, individu atau organisasi tidak langsung menerima 

manfaat finansial langsung sebagai imbalan atas pembayaran pajak, karena 

dana pajak tersebut digunakan oleh pemerintah untuk memajukan kepentingan 

negara secara optimal demi kelangsungan hidup masyarakat. 

Dalam sistem perpajakan di Indonesia, ada dua kategori utama wajib 

pajak, yaitu wajib pajak orang pribadi dan wajib pajak badan. Wajib pajak orang 

pribadi merujuk kepada individu yang memiliki kewajiban untuk membayar 

pajak kepada negara. Sementara itu, wajib pajak badan merujuk kepada 

perusahaan yang menghasilkan barang jadi, setengah jadi, atau bahan baku, dan 

memiliki tanggung jawab untuk membayar pajak kepada negara. Di Indonesia, 

perusahaan dibagi menjadi tiga jenis, yaitu perusahaan jasa, perusahaan dagang, 

dan perusahaan industri/manufaktur. Semua jenis perusahaan ini memiliki 

kewajiban untuk membayar pajak kepada negara.
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 Setiap perusahaan, termasuk perusahaan jasa, perdagangan, dan industri, 

yang memenuhi kriteria sebagai wajib pajak sesuai dengan peraturan 

perpajakan, tidak dapat menghindar dari kewajiban untuk membayar pajak. 

R. Soejatno dan N. Punomo ( 2021 ) Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

adalah salah satu jenis pajak yang dikenakan atas penjualan barang dan jasa di 

Indonesia. PPN merupakan pajak tidak langsung yang dikenakan pada setiap 

tahap peredaran barang atau jasa, mulai dari produsen, distributor, hingga 

pengecer, dan akhirnya dibebankan kepada konsumen akhir. Pajak 

Pertambahan Nilai memiliki peranan penting dalam penerimaan negara dan 

pendanaan pemerintah. Pendapatan PPN digunakan untuk membiayai berbagai 

program dan kegiatan pemerintah yang bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, pembangunan infrastruktur, pelayanan publik, dan 

lain sebagainya. 

PPN berkontribusi besar terhadap penerimaan negara, dalam setahun 

terakhir sejak tahun 2022 tarif PPN telah mengalami kenaikan dari 10% menjadi 

11% sesuai keputusan yang dikeluarkan oleh presiden melalui kementerian 

keuangan. kenaikan PPN tersebut bahkan akan mengalami kenaikan secara 

bertahap menjadi 12 % paling lambat pada tahun 2025 sesuai dengan Undang-

Undang Nomor 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan. 

Kenaikan tarif PPN tersebut bertujuan untuk menstilumus ekonomi negara agar 

penerimaan negara tetap dalam kondisi yang baik (Undang-undang No.7, 

2021).  

CV Airco Indonesia merupakan perusahaan yang sudah mengkukuhkan 

dirinya menjadi pengusaha kena pajak (PKP), perusahaan ini bergerak pada 

bidang jasa yang tentunya juga menerapkan pengenaan PPN terhadap jasa yang 

di kerjakan. Tarif PPN yang diterapkan disesuaikan dengan ketentuan mengenai 

PPN terbaru yaitu sebesar 11% dari harga jual. Maka dari itu  prosedur 

pemungutan serta pelaporan pajak harus dilaksanakan dengan baik dengan 

menerapkan prinsip prinsip perpajakan sesuai peraturan yang berlaku. 

Di era digital seperti ini pemerintah dalam hal ini melalui Direktorat 

Jenderal Pajak mengeluarkan sebuah sistem perpajakan berbasis elektronik 

yaitu E-Perpajakan, merupakan pendekatan yang digunakan oleh pemerintah 
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untuk memfasilitasi proses pelaporan dan pembayaran pajak secara elektronik 

melalui platform online atau digital. Mekanisme ini bertujuan untuk 

memberikan kemudahan, efisiensi, dan transparansi dalam proses perpajakan 

bagi wajib pajak. Termasuk Prosedur perpajakan yang dilaksanakan pada CV 

Airco Indonesia sudah berbasis digital dimana proses pemungutan hingga 

pelaporan pajak di laksanakan secara digital. Dimulai dari pembuatan faktur 

perpajakan menggunakan aplikasi E–Faktur hingga pelaporan surat 

pemberitahuan (SPT) masa pajak melalui website Direktoral Jenderal Pajak.  

Berdasarkan pengetahuan mendasar mengenai perpajakan tersebut, 

penulis tertarik untuk mengkaji dan melakukan pembahasan mengenai ini 

dalam tugas akhir yang berjudul “Pemungutan dan Pelaporan Pajak 

Pertambahan Nilai Berbasis Digital pada CV AIRCO INDONESIA”. 

1.2 Tujuan Penulisan 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas penulis membuat Laporan Tugas 

Akhir yang bertujuan : 

1. Mendeskripsikan prosedur pemungutan Pajak Pertambahan Nilai CV Airco 

Indonesia. 

2. Mendeskripsikan prosedur pembuatan Faktur Pajak Keluaran CV Airco 

Indonesia. 

3. Mendeskripsikan prosedur pelaporan SPT Masa Pajak CV Airco Indonesia. 

1.3 Manfaat Penulisan 

Penulisan Laporan Tugas Akhir ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut : 

1. Penerapan ilmu pengetahuan mengenai perpajakan yang sudah didapatkan 

di perkuliahan baik secara praktik maupun teori. 

2. Mengembangkan pengetahuan tentang prosedur pemungutan serta 

pelaporan pajak pertambahan nilai suatu perusahaan. 

3. Sebagai penambah referensi pengetahuan bagi mahasiswa dan penulis 

lainnya dalam hal perpajakan terutama pajak pertambahan nilai. 
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1.4 Metode Penulisan 

Metode penulisan berisikan metode kajian yang digunakan oleh penulis 

dalam Menyusun laporan tugas akhir. Metode penulisan mencakup: 

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan berupa data kualitatif berupa dokumen hasil 

pengerjaan jasa, faktur pajak yang sudah di cetak dan surat setoran pajak. 

2. Cara Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan dengan cara studi dokumen terhadap dokumen yang 

dimiliki perusahaan serta dokumen pendukung dengan melakukan 

wawancara dengan staff  dari CV Airco Indonesia. 

3. Metode Penulisan 

Metode penulisan yang digunakan yaitu metode deskriptif untuk 

menjelaskan prosedur pemungutan serta pelaporan SPT masa pajak 

pertambahan nilai CV Airco Indonesia. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pemahaman pembaca mengenai tugas akhir ini, 

penulis akan memberikan penjelasan singkat mengenai sistematika penulisan 

dalam setiap bagian bab. Berikut adalah penjelasan singkat tentang sistematika 

penulisan tersebut: 

Bab 1, Pendahuluan. Berisi tentang latar belakang pemilihan judul, tujuan dan 

manfaat penulisan, metode penulisan dan sistematika penulisan dalam 

penyusunan Laporan Tugas Akhir. 

Bab 2, Tinjauan Pustaka. Berisi tentang pengertian pajak secara umum, serta 

penjelasan secara khusus tentang Pajak Pertambahan Nilai. 

Bab 3, Gambaran Umum Perusahaan. Menguraikan hal-hal mengenai CV Airco 

Indonesia. 

Bab 4, Pembahasan. Berisi tentang prosedur pemungutan PPN, prosedur 

pembuatan faktur pajak keluaran , prosedur pelaporan SPT masa pajak. 

Bab 5, Penutup. Bab penutup berisikan kesimpulan dan saran yang merupakan 

ringkasan dari setiap sub bab pembahasan yang menjadi jawaban atas tujuan 

penulisan laporan tugas akhir yang berisikan tentang prosedur pemungutan serta 

pelaporan pajak CV Airco Indonesia
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya 

mengenai pemungutan dan pelaporan pajak pertambahan nilai pada CV Airco 

Indonesia penulis mendapatkan beberapa kesimpulan : 

1. Mekanisme pemungutan pajak pertambahan nilai yang diterapkan di CV 

Airco Indonesia menggunakan sistem self assesment system. Dimulai dari 

CV Airco Indonesia menerbitkan faktur pajak keluaran kepada perusahaan 

yang sudah menggunakan jasanya kemudian lalu perusahaan terkait 

membayar jasa yang sudah termasuk pajak kepada CV Airco Indonesia dan 

CV Airco Indonesia membayarkan pajak tersebut kepada negara. Pajak 

yang diterapkan di CV Airco Indonesia sudah menerapkan peraturan baru 

yaitu PPN 11%. 

2. Prosedur pembuatan e-faktur pada CV Airco Indonesia menggunakan 

aplikasi e-faktur. Tahapan prosedurnya dimulai dari penyiapan data awal 

untuk digunakan dalam pembuatan e-faktur data tersebut berupa berapa 

jumlah jasa yang sudah dikerjakan dan data informasi lengkap dari lawan 

transaksi atau perusahaan terkait kemudian kedua data tersebut di input 

kedalam aplikasi e-faktur untuk di proses dalam pembuatan e-faktur 

tersebut. E-faktur yang sudah selesai dibuat dapat dicetak menjadi sebuah 

dokumen PDF yang nantinya bisa dicetak menjadi dokumen fisik. 

3. Mekanisme pelaporan pajak yang dilaksanakan di CV Airco Indonesia 

menggunakan website efaktur.go.id yang dikeluarkan oleh direktorat 

jenderal pajak. Terdapat tiga tahapan didalamnya tahapan pertama 

penginstalan sertifikat elektronik, sign in dan mengisi profil penandatangan 

faktur dan spt. tahapan kedua memposting spt,mengisi detail spt dan upload 

sertifikat elektronik kemudian tahapan terakhir melakukan pengisian spt 

induk,pelaporan spt dan mencetak bukti penerimaan elektronik. 
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5.2 Saran 

Saran yang dapat penulis sampaikan yaitu kepada setiap PKP yang akan 

menjalankan mekanisme perpajakan secara digital disarankan untuk 

menyiapkan device laptop/personal computer yang memiliki storage yang 

cukup besar dan memiliki koneksi internet yang baik agar pelaksanakaan 

pemungutan dan pelaporan pajak secara digitalnya dapat berjalan dengan 

lancar. 
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